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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam 3 

siklus dengan menggunakan metode picture and picture mengenal huruf abjad pada 

anak kelompok B1 RA Aisyiyah Tanjung Menang dapat disimpulkan bahwa terjadi 

peningkatan kemampuan mengenal huruf abjad pada anak kelompok B1 RA Aisyiyah 

Tanjung Menang  setelah dilaksanakan pembelajaran dengan penggunaan metode 

picture and picture. Hal tersebut terlihat dari hasil anak proses pembelajaran yang 

semakin meningkat setiap siklusnya yaitu pra siklus sebelum menggunakan metode 

picture and picture dan pada siklus II nilai rata – rata anak bertambah meningkat dan 

dilihat dari hasil pengamatan kepala sekolah dan teman sejawat dalam kegiatan guru 

pada saat pembelajaran berlangsung yaitu, pada siklus I mencapai 20 dan siklus II 

meningkat mencapai menjadi 28. Disamping itu hasil pengamatan kepala sekolah dan 

teman sejawat terhadap aktivitas anak selama proses pembelajaran berlangsung yaitu 

siklus I dengan jumlah 10 dan pada siklus II meningkat sangat pesat mencapai dengan 

jumlah 19. Dilihat dari hasil yang didapat ini membuktikan bahwa metode picture and 

picture dapat meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal huruf abjad. Metode 

picture and picture dapat membantu anak mengenal huruf abjad dengan cepat, ini 

disebabkan metode picture and picture tidak hanya membantu dengan satu alat indera 
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tetapi metode picture and picture menggunakan empat alat indra dalam membantu 

anak mengenal huruf abjad. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan tersebut, saran yang dapat dipergunakan sebagai 

bahan pertimbangan dan sekaligus sebagai bahan uraianpenutup skripsi ini adalah: 

1. Bagi guru 

Metode picture an picture dapat diterapkan seterusnya oleh RA Aisyiyah 

Tanjung Menang untuk menumbuhkan kemampuan anak atau sebagai metode 

belajar mengenal huruf abjad. 

2. Bagi orang tua 

Masa anak – anak adalah masa bermain karenanya pendidikan anak usia dini 

dirancang untuk mengembangkan sistem belajar sambil bermain. Maka 

sebaiknya orang tua tidak terlalu memaksakan suatu metode belajar kepada 

anak sebagai alat untuk mencapai harapan pribadi. Suatu paksaan terhadap 

anak akan berdampak buruk dan anak tentunya akan lebih menikmati apapun 

materi yang diajarkan jika diberikan secara menyenangkan dan dalam suasana 

yang akrab. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat mengulangi penelitian ini dengan berbagai variasi 

dan perbaikan. 
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